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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia, diperkirakan
terdapat lebih dari 17.000 buah pulau besar dan kecil dengan panjang garis pantai
mencapai 99.000 km. Potensi sumber daya alam kelautan tersebar di seluruh
Indonesia dengan beragam nilai dag fungsi, antara lain nilai rekreasi (wisata

bahari), nilai produksi

konservasi (seb i N penyangga kehidupan di

daerah pesisir, { } gari ancaman abrasi)
(Fossa

¢ em laut yang

jadi sumpe -* ) pagi beraneke ar 2 laut. Di

i pada ymumnya hie 00 jenis

pgan dan ornamental) dan nilai

ka erdiri dacti_sekitarf200 fjenis jkan dan_berpuluh-

cristacean, spg , alga, "Tmuml ( ainnya i )4 Terumbu

k Juga seé ( i ut. EKO 2rdapat di

la yang hangg

penti|'wI memiliki ke

melapor rja

pakan ekosisten g sangat

g sangat tinsar (2000)
garhran peledak dan

sianida di nn Penyeba ’ 3 ,,.m aggi terhadap ikan
karang teruta BN Wrasse.

Kabupaté wWaio| paken sala abupaten di Jawa Timur
yang memiliki ekosistem Ususnya di pantai Dusun Krajan,
Desa Bangsring, Kecamatan Wongsorejo, Kabupaten Banyuwangi yang memiliki
luas 15 Ha dan termasuk dalam Zona Perlindungan Bersama dari pemerintah dan
masyarakat. Sebelum tahun 2008, terjadi eksploitasi penangkapan ikan karang
dengan cara yang tidak ramah lingkungan yaitu dengan menggunakan bom ikan,
potas dan lain sebagainya. Melalui berbagai kegiatan yang diinisiasi oleh
pemerintah pusat maupun daerah, dari tahun 2008 hingga sekarang kondisi

ekosistem terumbu karang di Pantai Bangsring perlahan pulih, dan secara resmi
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wisata bawah laut Brangsing dibuka pada bulan Agustus 2014. Wisata bahari
Bangsring Kecamatan Wongsorejo Kabupaten Banyuwangi saat ini sudah ramai
dikunjungi oleh berbagai wisatawan, namun demikian, hingga saat ini belum
dilakukan kajian strategis pengelolaan ekowisata bahari di wilayah tersebut, perlu
dilakukan identifikasi kegiatan yang dapat menimbulkan dampak negatif yang
memengaruhi kelestarian sumberdaya alam di wilayah tersebut.

1.2.  Perumusan Masalah

Berdasarkan pada

v, . = g.
C "t L
: pag 0 gak, ekosistem
ang tetap 1€t
penelit

vkaji kondisiseksis % Sistéflk, terumbu kUa Zona
9 .

aka perumusan masalah pada

penelitian ini adg

ujuag

dungan Ber: H‘
2. Mkaji < ondis ndunRgan Ma Bangsring;
ol d e

3. Mengks
Bersa gracar eke! el
- R
‘e’

1.4. Batasan Penelitian

) Bada.£ana Perlindungan

ap lestari.

Batasan penelitian ini adalah:
1. Analisis ekosistem pesisir khususnya kondisi terumbu karang di daerah
penelitian.

2. Ekowisata bahari yang menjadi obyek analisis adalah ekowisata diving,

swimming, snorkeling, boating.
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1.5. Kerangka Pikir Penelitian

Konservasi terumbu karang merupakan upaya pemulihan ekosistem
terumbu karang pada kondisi semula. Program konservasi terumbu karang telah
dilaksanakan di pesisir Desa Bangsring mulai tahun 2008 hingga saat ini telah
memasuki tahap pelaksanaan dan pemeliharaan. Program konservasi ini
diharapkan bermanfaat bagi lingkungan baik secara biofisik, ekonomi, maupun
lingkungan sosial serta peran kelemhagaan. Konservasi ini juga diharapkan dapat

melestarikan ekosistem te

pantai Desa Bangsring dan dapat

meningkatkan B, Saat ini pesisir Desa

Bangsring 3 ; A mai dikunjungi
wisatawgh® d : 3 wisata bahari
Bangsri

arka ersebt a pe : strategi
pe angan ekowisata bafari a gelolaan ZPB™ O kaw Pantai
Bar Ke anyu‘ sehingga
¢ L L EROR

OSistemamteru , Siya  seb owisata

Bangsring tetapiles , jka pikir penelitian™teigaji pada

v o

Ga
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Fenomena kerusakan dan degradasi terumbu
karang

v

Upaya pemulihan fungsi terumbu
karang dan pengembangan ekowisata

v

Terumbu karang di Pesisir Desa
Bangsring telah pulih dan diresmikan
sebagai ekowisata bahari

Latar Belakang

ang sebagai
3 Bangsring

syarakat lokal dalam
stem terumbu karang
an ekowisata bahari

!

Faktor oseanografi Tutupan karang Sosial ekonomi Kelembagaan
| masyarakat
I
Hasil Strategi Pengelolaan

Gambar 1.1. Skema Kerangka Pikir Penelitian
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Ekosistem Terumbu Karang

Terumbu karang (Coral reef) merupakan organisme yang hidup di dasar
perairan dan berupa bentukan batuan kapur (CaCQOj3). Organisme—organisme yang
dominan hidup di ekosistem terumbu karang adalah binatang-binatang karang

yang mempunyai kerangka kapur,_dan alga yang banyak di antaranya juga

P Hortvory
Procason
) RS Seding O mgon
. P 0N 10 dedrtus pool
v .
4 l
J ;
nnnnn T Dot ordl and coral gageus tnacors
S00 Cu N fshes

\ . |l
N/ ; - |
R ‘ > & {

b
e B 2Y

mengandung kapur.

Los a4

W, sticial
oocaly manyoves

8nd seagrace, bods)

idaria yang memiliki
tersusun atas polip-polip yang

Binatangw @
tentakel penyengat (cmdo‘ '

hidup berkoloni. Hewan ini memili®®sentuk unik dan warna beraneka rupa serta
dapat menghasilkan CaCOs;. Binatang karang yang membentuk terumbu
merupakan habitat bagi berbagai spesies tumbuhan laut, hewan laut, dan

mikroorganisme laut lainnya.

Terumbu karang menyediakan berbagai manfaat langsung maupun tidak
langsung. Cesar (2000) menjelaskan bahwa ekosistem terumbu karang banyak

meyumbangkan berbagai biota laut seperti ikan karang, mollusca, crustacean bagi
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masyarakat yang hidup di kawasan pesisir. Selain itu bersama dengan ekosistem
pesisir lainnya menyediakan makanan dan merupakan tempat berpijah bagi
berbagai jenis biota laut yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. Menurut Munro
dan William (dalam Dahuri, 1996) dari perairan yang terdapat ekosistem terumbu
karang pada kedalaman 30 m setiap kilometer perseginya terkandung ikan
sebanyak 15 ton. Sementara itu Supriharyono (2000) mengemukakan bahwa
tingginya produktivitas primer di perairan terumbu karang, memungkinkan
ekosistem ini dijadikan tempat pemijahan, pengasuhan, dan mencari makan bagi

i Supriharyono 2000), bahwa 16%

banyak biota laut. Menuru

dari total hasil ek g asa C B ang.
2.1.1. Pasd g \ 04 disi Terumbu
Karang

e Q) Kara '.ﬂ’ ya pade  kondisi
: g : s it

a adanya

au tivitas menusia.” M€ Dahuri

lian yang agakidangkal.

orluka I 0 jernih,

demgaf™stinu perairan ya H ombang besar 0a |¢ulasi air
yangh serta terhinda c!'e
fakt ._‘ dalhrperkembangan
L0 W S

terumbuk
1. Suht perata taQunal ikan terumbu  karang

berkisar . i simal yang masih  dapat
ditoleransi berkisar*ants o &C.

2. Kedalaman perairan <50 m, dengan kedalaman bagi perkembangan

optimal pada 25 m atau kurang.
3. Salinitas air yang konstan berkisar antara 30 — 36 %o.

4. Perairan yang cerah, bergelombang besar dan sedikit sedimen
(Bengen, 2002).
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2.1.1.1. Suhu

Hela dan Laevastu (1970 dalam Mukhlis 2008) menyatakan bahwa suhu
optimum berbagai jenis hewan air berbeda-beda tergantung pada spesies daerah

tempat hidup yang dipengaruhi oleh faktor fisika, kimia dan biologi.

Suhu perairan berperan penting bagi pertumbuhan dan perkembang
karang. Menurut Wells (1957 dalam Ramli 2003), terumbu karang tidak
berkembang pada suhu minimum tahunan di bawah 18 °C, dan paling optimal
hunannya 25 °C - 29 °C. Mayor (1915
200 aglan besar karang kehilangan

kemampuan dan di bawah 16 °C.

Kinsman i ? atas minimum
dan ma

di

terjadi di perairan yang rata- ra

dalam Supriharyong

lam permil ( /oo) (Bah : Salini i a-rata di

d4€sah tropis_3 sekitar 362%ddankbinatae karang idup subur padd kisaran
Sa ar 34-36 an aryona;

urut Dahuri U “‘ bu karangd dengan
baik wh dekat pes %o. Meskliumbu karang
mampu bertahap ir""r u annya menjadi

kurang op G ilasCiiba lll-uh“wnﬂj!llr‘

‘D i'—'
. HP" b bang pada kedalaman 25 meter

atau kurang. Pertumbuhan karang sangat berkurang saat tingkat laju produksi

2.1.1.3. Kecera

Kebanyakan terum

primer sama dengan respirasinya (zona kompensasi) yaitu kedalaman dimana
kondisi intensitas cahaya berkurang sekitar 15 — 20 persen dari intensitas cahaya
di lapisan permukaan air (Dahuri, 2003).

Menurut Suharsono (1994), pertumbuhan, penutupan dan kecepatan
tumbuh karang berkurang secara eksponensial dengan kedalaman. Faktor utama

yang memengaruhi sebaran vertikal adalah intensitas cahaya, oksigen,
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suhu dan kecerahan. Titik kompensasi binatang karang terhadap cahaya adalah
pada intensitas cahaya antara 200 — 700 foot-candle (f.c.) . (atau umumnya
terletak antara 300-500 f.c.). Sedangkan intensitas cahaya secara umum
permukaan  laut 2500 — 5000 f.c. (Kanwisher dan Waiwright, 1967 dalam
Supriharyono, 2007).

Sedimen juga menjadi faktor penting bagi keberlangsungan hidup terumbu
karang. Pengaruh dari sedimen terhadap pertumbuhan terumbu karang dapat

bersifat langsung dan langsung. Peg h tidak langsung adalah melalui penetrasi

cahaya dan banyaknyz oleh binatang karang untuk

menghalau sedi er 3 g ' pertumbuhan karang.
Sedimen _gap S . apabila sedimen
tersebu uR e i al gga menutupi  polip

a (200 fime pat sangat

mempengaruni pertumbuhan Kakang®afau B@hkan menyebabkal KemMa karang.

0 un ara yang “tin ari 8 gai  da efangsang

peé Ja yangiibesact | AEneorong alga lain

ya K saja memantaa e N arptétap! juga mengha
Iarvh dengan ) By " at yang merupakan tempat
e —d

rva kar r.
2114, Ar m

mika air laut yang

hat.kolonisasi

a
merupakan pence 4 u
lainnya (Sudarto,1993). Defimsi d gerakan massa air yang mengalir

disebabkan oleh tiupan angin, atau karena perbedaan densitas air laut, atau

atu tempat ke tempat

dapatjuga disebabkan adanya gerakan gelombang panjang, misalnya pasang surut
(Nontji, 2007).

Dikatakan oleh Sudarto (1993), bahwa arus yang umum dikenal adalah
arus akibat gelombang (arus sejajar pantai), arus akibat tiupan angin,arus densitas,
dan arus pasang surut. Arus yang bergerak di permukaan laut disebut dengan arus
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atas, seadangkan arus yang bergerak di bawah permukaan laut disebut arus bawah.
Faktor pembangkit dari arus atas adalah adanya angin yang bertiup di atasnya
(Birowo dan Arief, 1983).

Arus diperlukan dalam proses pertumbuhan karang dalam hal menyuplai
makanan berupa mikroplankton. Arus juga berperan dalam proses pembersihan
dari endapan-endapan material dan menyuplai oksigen yang berasal dari laut
lepas. Oleh sebab itu arus sangat berperan penting dalam proses transfer energi
(Dahuri, 2003). Lebih lanjut_dils

dalam proses sedimentasi i AR padat yang dibawa oleh

aliran permu rd enutupi  permukaan

terumbu g8ka ¢ 5 G Ar tefadi pada suatu
20 adl 0

Nentji, 1987).

Hal 5@ Bk Nanya pe -192.\'!§r i atldp Qewu dng tapl juga

Bahwa arus dan sirkulasi air berperan

peraiga '

te ELASOSI gan

asi Temwmbu Kakang
Berda an cara terigpttks oralit maka Ka dibedakan menjadi

ext ar jika ko g uk dari kora a. Cara
pe koloni kara yanc H ﬂ( 1ya membent gai bentuk
kolorudibedakan bé " Bentuk — b rsebut yaitu
. hydno d, "p'"’:-- phace e ahaliate, cer an meandroid

seperti da hars
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Gambar 2: @ ialgkoralit pada Marga
, 2008)

Karang menghasilkan kapur sebagai pembentuk terumbu bersama algae
dan beberapa biota berasosiasi di dalam komunitas terumbu. Proses pelekatan,
pembentukan kerangka, sedimentasi, gradasi, erosi, dan akresi yang terjadi
berulang-ulang dan terjadi dalam kurun waktu jutaan tahun akhirnya membentuk
terumbu karang. Ada beberapa jenis tipe terumbu menurut lokasi dan tahapan

pembentukannya.
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Pulau Karang

vulkanik yang ¥ Karang meluas karena —  Terumbu karang
dikelilingi terumbu
ng pemukaan pulau berbentuk lingkaran
karang tepi tenggelam (atau | (dengan perubahan
permukaan laut naik) permukaan lebih lanjut
Ternumbu Ka Cincin (Atol
Terumbu Karang Tep Terumbu Karang Penghalang e rang Cincin (Atol
Gambar 2.4. Tipestipe : 0 sesienolusi geologinya (White,

,U

003),_ terumb i Ipe hercab

angat berbeda
utkoya (1985
g) akan

=1

mampu

jgaikarang.Rercabang "ieii dominasi

aat Terumbu fiS@ra A
5]
erymbu karang niliki mani Jangat besar agam, baik

secara GMI m

dalam ter 3 ' as 3 anfaat langsung

dan manfa langsung dapat
dimanfaatkan ol

i up ikan yang banyak
dibutuhkan manusia dala ; rti ikan kerapu, ikan baronang,

ikan ekor kuning), batu karang. Terumbu karang juga menjadi objek pariwisata,
wisata bahari melihat keindahan bentuk dan warnanya, juga dalam bidang

penelitian dan pemanfaatan biota perairan lainnya yang terkandung di dalamnya.

Jenis pemanfaatan tidak langsung adalah sebagai penahan abrasi pantai yang
disebabkan gelombang dan ombak laut, serta sebagai sumber keanekaragaman

hayati.

Universitas Indonesia

Kajian ekowisata..., Dikor Jupantara, FMIPA Ul, 2016


http://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
http://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
http://id.wikipedia.org/wiki/Ikan
http://id.wikipedia.org/wiki/Pariwisata
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bahari&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Abrasi

13

2.1.4. Kerusakan Terumbu Karang

Fenomena alam dan berbagai tindakan destruktif masyarakat mengancam
kesehatan maupun keberadaan terumbu karang. Ancaman terhadap terumbu
karang dibagi menjadi dua kategori yaitu ancaman bencana alam dan ancaman
yang ditimbulkan oleh manusia. Ancaman yang ditimbulkan oleh bencana alam
termasuk kerusakan akibat badai, perubahan suhu, sedangkan ancaman yag
disebabkan oleh aktivitas manusia adalah praktek penangkapan ikan dengan

racun, bahan peledak, muroami; sgdilaentasi, polusi dan sampah; pertambangan;

praktek wisata yang tida ang dibuang ke laut dan pantai
yang dapat me ar ) a diambil masyarakat
ataupun kafa - efiigjaknya terumbu
karang saagim ] S Tt ang digunakan maka
semaki <P TR, aSikie 3 aul; pengunaan
pup Agpesiisidagbuatan, seberapap a1 anian.ie dari laut
resigc art pupuk dan"pgstisid afiipada akhinya'e raig ke laut;

Jangka & Des alf secg Ak senga merusak

yang berada ‘digbawahnye eptara it &S| I; polusi
anangkapan ‘tkan de ' amseperti pe bom ikan
dape 8ak karang jug
2.2. “‘risatab
Mg pakan salah satu

bentuk kegiat® YSUS.

sering diposisik” !

membedakannya dari wisate

bnjadikan ekowisata
Febenarnya yang lebih
al arakteristik produk dan pasar.
Perbedaan ini tentu berimplikasi pada kebutuhan perencanaan dan pengelolaan
yang tipikal.

Weaver dan Lawton (2007) mengungkapkan bahwa ekowisata berbeda
dengan wisata  konvensional, ekowisata merupakan kegiatan wisata yang
menaruh perhatian besar terhadap kelestarian sumberdaya pariwisata. Pada

perkembangan ekowisata dibutuhkan partisipasi masyarakat yang mau membantu

ikut serta dalam pengembangan dan pengelolaan destinasi ekowisata. Menurut
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Lascurain (1996), ecotourists adalah individu yang melakukan perjalanan ke
kawasan alam yang relatif tidak terganggu atau tidak tercemar dengan tujuan
khusus belajar, mengagumi, dan menikmati pemandangan, tanaman liar, hewan,
serta setiap manifestasi budaya yang ada.

Deklarasi Quebec (Damanik dan Weber, 2006) menyebutkan bahwa
ekowisata merupakan suatu bentuk wisata yang mengadopsi prinsip-prinsip
pariwisata berkelanjutan yang membedakannya dengan bentuk wisata lain. Dalam
praktik hal itu terlihat dalam bentuk wisata yang:

a. Secara aktif men
b. Melih

gnservasi alam dan budaya;

), pENgembangan, dan

bt ori l ha psitif terhadap
] Oepe a dalam
lompok ké

00 atak ada ; ) dalam

[ ¥ kegiatanekowisat@yai

embei nilai eKanomi dalar kedidtan eko g di ling an yang

an sebag ¢

vhasilkan ke ga A ngs untuk pelestﬂungan;

3)Wberikan keu J dan tidak Wg bagi para

old

5) w
6) Mengurangi ancam r

wisata tersebut.

|, nasional dan

Png berkelanjutan;
ngk@ragaman hayati yang ada di obyek

Dalam perkembangannya ternyata bentuk ekowisata ini berkembang
karena banyak digemari oleh wisatawan. Wisatawan ingin berkunjung ke area
alami, yang dapat menciptakan kegiatan bisnis. Ekowisata kemudian didefinisikan
sebagai berikut: ekowisata adalah bentuk baru dari perjalanan bertanggung jawab
ke area alami dan berpetualang yang dapat menciptakan industri pariwisata
(Eplerwood, 1999 dalam Fandeli,2002).
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Lokasi Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilakukan di pesisir Desa Bangsring, Kecamatan Wongsorejo,

Kabupaten Banyuwangi, yang berada di dekat lokasi wisata rumah apung Bangsring

(Gambar 3.1). Penelitian dilaksanakan pada Bulan April sampai dengan Juli 2016.

CANZY)

- !
- —
~ >

L Zas >
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3.1.1. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini mencakup :
1. Kondisi lingkungan pesisir daerah Pesisir Desa Bangsring, Kecamatan
Wongsorejo, Kabupaten Banyuwangi
a. Kondisi ekologi terumbu karang meliputi jenis dan persen tutupan
terumbu karang
b. Kondisi oseanografi meliputi suhu, salinitas, pH, kecerahan, oksigen

terlarut, dan kecepa

3 ara langsung maupun

2. Kondisi Sosigl.digiPe 1 .
a. A ;
ti ]
: d'® ' e konservasi

asi ma at dalai Siyterumbu

arang di daerah pemelit

Aspg hijak e|alas bu ks oleh pe daerah

embag : , ' galam P servasi

\ }erumbu karan
3. i SWOT unt ' gifpengelolaan a bahari di
e/ \ > e

3.1.2. Alat dan
Peralatan ya”* k_pengambilan data dan
a | o1

penyusunan penelitian ini dis

Tabel 3.1. Alat Yang Digunakan dalam Penelitian

No Nama Alat Kegunaan
1. Kamera Digital Dokumentasi kegiatan penelitian
2. GPS Untuk mengetahui lokasi (koordinat)

lokasi pengambilan sampel
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No Nama Alat Kegunaan

3.  Transek Untuk pendataan tutupan karang

4. Roll Meter Mengukur panjang transek

5. BolaDuga Mengukur kecepatan dan arah arus

6. Kamera Mendokumentasikan kegiatan penelitian

7. Snorkel dan masker Alat bantu pernafasan dalam kegiatan

jamnbilan data

8. pH meter
DO mete

Re 0

3.2. Metowelma

Penelitian b |fat ' v kualitatif. Menurut

Sigarimbun de

fenomena sosial tvr

melakukan hipotesa
Penelitian ini menganalisis komdisi terumbu karang, upaya pengelolaan,

cam*untuk mengukur

n fakta, namun tidak

persepsi dan peran serta masyarakat dalam pengelolaan terumbu karang, serta
stakeholder yang berwenang dalam pengelolaan dan strategi kebijakan yang paling
sesuai dengan keadaan di perairan Desa Bangsring

Peran lembaga yang berperan dalam konservasi terumbu karang dan peran
atau pemahaman masyarakat tentang konservasi sumberdaya alam Kkhususnya
terumbu karang, dikaji dengan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu dengan

berdasarkan informasi hasil wawancara dan kuesioner dari sampel populasi.
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Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sample yang dalam pemilihan
sekelompok subyek didasarkan atas ciri-ciri populasi yang sudah diketahui
sebelumnya (Hadi, 2005). Hasil wawancara dan kuesioner tersebut selanjutnya
ditabulasikan ke dalam nilai persentase.

Pengambilan data dilakukan dengan pengamatan secara langsung yang dalam
penelitian ini meliputi persentase tutupan karang hidup yang menggunakan metode
LIT (Line Intercept Transect), serta parameter lingkungan (suhu, arus, salinitas, pH,

kecerahan, serta posisi lokasi) di pesi Bangsring. Pengambilan data terumbu

karang dan paramete iggunakan jenis deskriptif

kuantitatif denga

3.21. K

sampling driakuk gan purposive sampliing g menurut

Aguskd 007) yaittpenen titi@eampling i wilayah

perai ffikaji. Dalam penclitian®ini f@rdapat gaam stasi ilan data

dengamspertimbag Enam staSig te eiiekili peraffe

Pene‘l Ik koordinat |gK@si M o[s] an GPS (Globat*Bgsitioning
System pengambila of: ampSkKammenjadi berikH
1. St ai

Lintang Bujur
1 Stasiun 1 8°3'12.72"S  114°2554.73"E
2 Stasiun 2 8°39.53"S  114°25'53.48"E
3 Stasiun 3 8°312.94"S 114°25'51.42"E
4, Stasiun 4 8°310.79"S  114°25'55.35"E
5 Stasiun 5 8°3'12.13"S  114°25'52.54"E
6 Stasiun 6 8°3'10.11"S 114°25'57.24"E
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3.2.2. Metode Pengambilan Data
3.2.2.1. Data Parameter Perairan

Pengukuran terhadap parameter fisik, kimia dan oseanografi perairan meliputi
oksigen terlarut, suhu, salinitas, pH, kecerahan dan arus, dilakukan bersamaan
dengan pengambilan data tutupan karang pada keempat titik stasiun.

Pengukuran parameter lingkungan perairan dilakukan secara in situ atau pada
saat yang bersamaan ketika melakukan sampel. Parameter tersebut meliputi pH

dengan menggunakan pHmeter, saki agan menggunakan refraktometer, suhu

dengan termometer, kagess gan oksigen terlarut dengan

DO meter. Para : t6 ity Checker.
3.2.2.2. t3

at > n metode
lagra ' tempuh

bola idlsiga dan panjang tali seba@ai ja duga. tfofmasi yang

didape ata terse hert) ecepat

3.2.2.3. utupan Ter , -
Me“ anggdigunaks Ahgelal aeara muhndisi terumbu
e <4 e
karang seper. c[1tAse : , terumbu karang

pada setiap stasi® al pid _REe es Inventory (Rsl),

&
(Long et al, 2004) a '

Transect) dengan beberapa mo a t*English et al, (1994).

e LIT (Line Intercept

Metode LIT dilakukan dengan meletakan meteran plastik sepanjang 70 m di
kedalaman antara 3 - 6 m, dekat reef slope. Selanjutnya LIT ditentukan pada garis
transek 0 — 10 m, 30 — 40m dan 60 — 70m. Semua biota dan substrat yang berada
tepat di garis transek dicatat dengan ketelitian hingga centimeter, selain itu juga
dilakukan koleksi bebas untuk jenis karang lainnya. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis dengan Program Life Form, yaitu program untuk menghitung persentase
tutupan dan jumlah kejadian dari tiap-tiap kategori serta menghitung panjang dari
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setiap taxon yang dijumpai dalam transek garis. Rumus-rumus yang dipakai dalam
perhitungan program Life form adalah:
a. Panjang (length) suatu biota diperoleh dari transition biota
tersebut dikurangi transition dari biota sebelumnya.
b. Panjang total suatu kategori biota jumlah seluruh panjang
dari kategori biota tersebut yang terdapat dalam satu garis

transek.

c. Jumlah kejadi of occurrence) suatu kategori

a. kategori biota tersebut

3.2.24, Sosig

g0sial, ekone ; sekbud) dikg melalui
Wawzb diskusi secaf@iaiiiis yarakat desaduesioner
dengan Semi  Stru@ PREES]) menur IU;dstaff dan
GrandstaffMS d ,.L" num 004). ponde "-.;ﬁh M

pengunjung Al \WISAta hesiSIFEBangSHAGmRESPONTEN 0 disampling dalam
penelitian ini adala

wisatawan atau

ang berpeluang ikut serta

terhadap kebijakan pefg ir da selama ini.

Penentuan jumlah sam didasarkan pada Gay dan Diehl
(1992) yang menuliskan bahwa untuk peneiitian deskriptif, sampel ideal adalah
10% dari populasi.

Persamaan yang dirumuskan oleh Slovin (Ariola et al (2006 dalam
Ellen, 2010) sebagai berikut.

n=N/(1 + Ne"2)
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n = jumlah sampel

N = jumlah seluruh anggota populasi

e = toleransi terjadinya galat; taraf signifikansi; untuk sosial dan pendidikan
lazimnya 0,05 —> ("2 = pangkat dua)

Parameter yang diamati antara lain: latar belakang pendidikan (tingkat
pendidikan), kondisi ekonomi masyarakat (tingkat pendapatan), jenis pekerjaan, serta
latar belakang budaya masyarakat yangggembentuk pola berpikir dan berperilaku di

dalam pengelolaan terhadap dan lautan. Dilakukan juga

pengambilan data i er’ I pe ahli dari pemerintah

desa serta in it 0 : 0f k@nservasi terumbu
karang di pgsiSir e camatai ¢ P anyuwangi.
3.2.3. |Anlalisis Data \

Analisis Kondisi Ekosis aF

mbu Karang
anali datamyand, digunaks l iSis gkosistem

teru alah analisi tatifmPiesenta

glish et al., (19° ’

g inte ept per genu H

X 100%

tutupan

karang.dia

alisis dengan me

Perﬁpa Vo= - F.N | e
1 N WY

Persenta
kerusakan terumbu wn
Tabel 3.3. Kriteria Baku Kerusaka

Tutupan Karang

kan kriteria baku

rumbu Karang Berdasarkan Persentase

No. |Kriteria Kategori Persentase  Tutupan
(%)

1. Rusak Buruk 0-249

2. Sedang 25-49,9

3. Baik Baik 50-74,9

4 Baik Sekali 75-100

Sumber : Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 2001
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3.2.3.2.  Metode Analisa SWOT
Data-data yang diperoleh pada saat penelitian selanjutnya dianalisa secara
deskripsi, analisis persentase dan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity,
Threat). Analisis persentase dilakukan untuk melihat persentase didalam persepsi,
partisipasi serta aspirasi stakeholder. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3.4. berikut:

Tabel 3.4. Batasan Skor Muatan untuk Analisis Persentase
Skor Muatag

iditas Konstruksi

rian nilai

ordagarkan  tingkal™ ™ Kesesus ail | dengan

Peméb ME dasarkan

ilai adap k ‘inge Rangkuti, 2 analisis
eridentifika ekuatan da ahan) dan
faktor eksternal (peld@ng®ia H
H faktor interralNgla dalam’ analisis S\Nva penelitian
ini secaralﬁi I Jﬁa 5 &g 2 q‘i\

AS) vyaitu faktor

a. Faktor | iternal Strategic Factor Analysis Sui .

strategis yang berasa ‘ atg yang berupa :
1. Strength (kekuald J \.‘L ap sebagai kekuatan di dalam
pengelolaan rehabilitasi terumbu karang tersebut baik dari

sumberdaya terumbu karang itu sendiri maupun sumberdaya manusia yang
merupakan faktor-faktor potensial di kedua lokasi penelitian.

2. Weakness (kelemahan) adalah faktor-faktor yang diperkirakan dapat
menghambat pengelolaan rehabilitasi kawasan terumbu karang. Kelemahan
ini seperti infrastuktur, kualitas sumberdaya manusia maupun kelembagaan

dalam kaitannya dengan rehabilitasi.
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b. Faktor Eksternal (External Strategic Factor Analysis Summary, EFAS) yaitu
faktor strategis yang berasal dari luar kawasan terumbu karang yang berupa :

1. Opportunity (peluang) adalah faktor yang berasal dari luar lingkup
pengelolaan rehabilitasi kawasan ekosistem terumbu karang yang
diperkirakan dapat mendukung kegiatan tersebut.

2. Threat (ancaman) adalah faktor yang berasal dari luar lingkup pengelolaan
rehabilitasi kawasan ekosistem terumbu karang yang diperkirakan dapat

menghambat kegiatan rehabiki mbu karang.

DT

- ot
\ " F ’ ' erangan
! /"

‘\' "'

Berdasarkan faktor — faktor internal dan eksternal, kemudian disusun matriks
SWOT seperti pada Tabel 3.6. Dari matrik SWOT dapat dirumuskan 4 (empat)
kerangka strategi, sebagai berikut :
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1. Strategi S— O :  strategi dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut
dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.

2. Strategi S—T:  strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk
mengatasi ancaman.

3. Strategi W — O : strategi yang diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang
yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.

4. Strategi W — T :  strategi yang didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif

dan berusaha Kan kelemahan yang ada serta

nenoh

’1\.._\/_/’)1

“ﬁu

Ketefarmgan==|FA 5 :‘E ;.’F'
% at ke -_ hermas yang terjadi
secara terbuka da ,v? ~ dengan merumuskan

strategi dan Tofm) sit'sangat ditentukan

v f -@\ : WT keberhasilan suatu
d W S i bahan pertimbangan dalam

strategi yang diperoleh d
pengelolaan rehabilitasi terumbu karang serta didalam pengelolaan pemanfaatan

oleh ketepatan dan

ekosistem terumbu karang yang lestari.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil
4.1.1. Deskripsi Lokasi Penelitian
4.1.1.1. Aspek Administrasi dan Geografi
Wilayah Desa Bangsring terletak pada wilayah dataran rendah
- 08°02°12.043” LS, 114°24'32.34"
afimscbagai berikut:

dengan koordinat antara 83
BT - 114°25'8.4

RT/RW

Yoo

Gambar 4.1. Peta Desa Bangsring.

Secara administratif masuk dalam wilayah Kecamatan Wongsorejo,

Kabupaten Banyuwangi. Wilayah Bangsring pada awalnya terbagi menjadi 2
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4.1.1.2. Aspek Demografi

28

(dua), sebelah utara merupakan Desa Wongsorejo dan sebelah selatan
merupakan Desa Ketapang, Kecamatan Kalipuro, yang kemudian pada
tanggal 25 Juli 1944, dijadikan sebuah desa yang diakui keberadaannya
sebagai Desa Bangsring. Desa Bangsring terdiri dari tiga dusun, 11 RW dan
40 RT, adapun ketiga dusun tersebut adalah Dusun Krajan I, Dusun Krajan II,

dan Dusun Paras Putih.

Jumlah_pen® A 0 dagtakun 2015 sebanyak 5.192
jiwa ya 1o isi penduduk Desa

Bangsri i A ; 00 jiwa dengan
' 3 g ar, 7,9 % dan
' adatan pe ¢ Ll 't bahgan jumlah
' ida Tabel

—d
\o
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Tabel 4.1. Perkembangan Kependudukan Desa Bangsring, Tahun 2010 — 2015

29

No Tahun

Luas Jumlah Penduduk

Laki-

‘.- 8
laki )

Wilayah (Km?)

2009
2010
2011
2012
2013
2014

o 01~ WN P

277.594 KL ‘\ " 20
. E '

277.594

277.594 f
277.594 3
277.594
277.594

Sumber : Profil Desa Bang

Pertumbuhan  Kelahiran Kematian  Kepadatan
(Jiwa/ Km?)

15 101

13 198

20 198

15 201

12 203

17 230

Kajian ekowisata..., Dikor Jupantara, FMIPA Ul, 2016
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Sementara itu sebaran penduduk Desa Bangsring yang mendiami
wilayah dusun/RW/RT dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Data Sebaran Penduduk Desa Bangsring Per Dusun

No Wilayah Dusun Laki-laki Perempuan  Jumlah
1.  Krajanl 1200 1396 2596
2. Krajan Il 525 675 1200

3. Paras Putih 608 788 1396

Sumber: Profil Desg

4113 F'J. c ( )
i B M 0 A4S g kering yang

galar @ Keb 3 daks dijumpai.
8 sTing secara lendkap Jap ihat pada

b T 206[s] - ringJ

h | 3
Tanah Basa

U u Luas
4@
wanah Perkedy u n u H
5 T

LLt, & TN

Tanah Kering

4.500
AA81528 8

=
Sumber: Pre

angsTing, .
(™
‘-’

4.1.2. Kondisi Ekosistem Terumbu Karang di Desa Bangsring

4.1.2.1. Kondisi Tutupan Karang
Kondisi ekosistem terumbu karang diamati dengan metode LIT (Line
Intersect Transect) di 6 stasiun pengamatan di lokasi terumbu karang di
Bangsring. Hasil analisis persentase tutupan karang di Perairan Bangsring

disajikan pada Tabel 4.4, sedangkan kriteria kondisi terumbu karang

disajikan pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.4. Hasil LIT Tutupan Karang di Desa Bangsring

Koordinat Komposisi

No Stasiun Bujur Lintang HCL Rc Rb S Sc Ot
1 Stasiunl  114°25%64.73"E  8°3'12.72"S 46,82 - 29,58 11,60 - -
2 Stasiun2  114°25'53.48"E  8°3'9.53"S 57,70 530 2540 7,20 0,40 0,20
3 Stasiun3  114°25'651.42"E  8°3'12.94"S 56,70 4,30 20,40 1220 0,30 -
4 Stasiun4  114°2555.35"E  8°3'10.79"S 54,00 7,60 3560 2,00 - 0,80
5 Stasiun5  114°255254"E  8°34&.13"S 55,40 2160 9,20 7,20 2,60 2,20
6

Stasiun 6  114°25'57.24', 56,40 2,00 39,60 2,00

Sumber: S

KeterE ' : Soft Coral

disi erufi®ou Karang BerdaSa

\mﬁ Saik

1-3""

mber—"SK Meneg LH No. 04/2001
Berdasarkan Tabel 4.4., terlihat ‘bahy

stasiun berada pada kisaran di atas 50%, sehingga berdasarkan kriteria pada Tabel

fupan karang keras hidup dari keenam

12, kondisi terumbu karang di Bangsring termasuk dalam kondisi baik. Berikut ini

dokumentasi proses pengambilan LIT di lokasi penelitian.
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Gambar 4.2. Pengambilan fFansect (LIT ) di ZPB Bangsring

4.1.2.2.Kondisi Lingkungan Perairan
Kondisi lingkungan perairan merupakan faktor pendukung utama dalam
pertumbuhan terumbu karang,
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Tabel 4.6. Kondisi Lingkungan Perairan Bangsring

No  Stasiun Sghu Salinitas Kecerahan oH DO Arus/arah
) (%) (m) (mg/L) (m/s)
1 Stasiunl 28 35 9 69 68  0.2/selatan
2 Stasiun 2 29 35 8 ! 6.8 0.3/selatan
3 Stasiun 3 28 35 8 6.8 6.8 0.2/selatan
4 Stasiuna 29 35 9 71 6.8  0.25/tenggara
5 Stasiun5 28 - 6.9 6.8  0.15/selatan
6  Stasiun 6 Q D. : 0.2/selatan
Sumber: Sur;
ah, hasil yang
tidak ngukuran Salimdt dm stasiun 2 asil yang

nerairan Y terdapat d1 10 rupakan

kuali  yang mepdukung'tiptukSkehidtipan tecumbu karasg

4.1.3, KongisilEKOWisata R
al

ah a0

IRtk Mengetahul fisataw n
penehkukan surver lapa M Ku
wisatawa kurun wakttt'setdi PRI data wisat ng ada pada
pengelola kawasag ﬁ Y dipe ;E"i salisis secara deskriptif

0 1B
a Kunjungan wisatawanidi lokasi
|

inventarisasi unjungan

untuk mengatat WakarKONAISL \WiSataWan- tanag i lokasi wisata

bahari tersebut. "4 ; F

4.1.3.1. Jumlah Wisatawan

Jumlah wisatawan dalam kurun waktu satu tahun terakhir di lokasi penelitian
diidentifikasi untuk mengetahui pola kunjungan wisatawan di lokasi ekowisata
bahari. Pada Tabel 4.7 berikut ini disajikan kunjungan wisatawan dalam kurun waktu
1 tahun terakhir.
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Tabel 4.7. Jumlah Kunjungan Wisatawan Wisata Bahari Desa Bangsring
dalam Tahun 2015 — Juni 2016

No Bulan/tahun Wisatawan (Orang)

1 Januari 2015 11.070
2  Februari 2015 5.835
3 Maret 2015 4,043
4 April 2015 4,724
5 Mei2Q 7.755
6 1 320

amber
anuari2016
Februari 2016
arefiz0106

Gambar 4.3. Pola Kunjungan Wisatawan Wisata Bahari Desa Bangsring

dalam Tahun 2015 — Juni 2016
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Dari Tabel 4.7 dan Gambar 4.3. terlihat bahwa jumlah wisatawan mengalami
kenaikan yang signifikan pada bulan Desember 2015 dan Januari 2016 yaitu
sejumlah 63.510 dan 73.322 orang. Jumlah ini sangat bertolak belakang dengan
jumlah wisatawan pada bulan Maret dan April 2015 yaitu 4.043 dan 4.724 orang.

4.1.3.2. Pendapatan
Dari segi pendapatan, ada beberapa sumber pendapatan yang didapatkan

oleh pengelola dari ekowisata hak ing, yaitu bidang 1) snorkeling, 2)

rumah apung, 3) kunjuae jingan ke Pulau Menjangan.
1. Pend
3 tuslktahun disajikan

Bula apatan (RE

ahu
Januari 2 5 63.425.00
0 000

3.450

33.825.008
57.075.000‘
57.825.00
4.125.00*

e

150,000

)0

11%( g Gzl 000
12 e v ; #9:325.000
13 Januarm™20 488.250.000
14 Februari 2016 65.220.000
15 Maret 2016 84.540.000
16 April 2016 70.860.000
17 Mei 2016 139.479.000
18 Juni 2016 89.190.000

TOTAL 1.871.164.000

Dari tabel tersebut terlihat bahwa pendapatan terbesar terjadi di bulan

Januari 2016 dengan nominal sebesar Rp 488.250.000,00 dan
Universitas Indonesia
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pendapatan paling rendah terjadi pada bulan Februari 2015 dengan
nominal sebesar Rp 20.175.000,00.

2. Pendapatan dari Wisata Rumah Apung di Bangsring

3.

N -
o
~

Pendapatan total dari objek wisata rumah apung adalah sebesar Rp
618.950.000,00 fluktuasi pendapatan tertinggi didapatkan pada bulan
Januari 2016 dengan nominal sebesar Rp 140.595.000 dan pendapatan

terendah terjadi pada.
14.465.006:80 an dala amdisajikan pada Tabel 4.9.

s 2015 dengan nominal sebesar Rp

9.995.000

4 April 201

Junj 20% 8158
L5 75.000

Agusilis 2 14.465.000
SeptemJér;201 2 ® B8 815.000
0  Oktober 20 1.345.000

!-‘:', i .- | ‘1“:0

-

U

4"FeDh ir 20 . 30.4057000
15 o1 201 6 3 5000
16 ApriT2Q16 "v“ 5.145.000

17 Mei 2016 52.435.000
18  Juni 2016 13.470.000
TOTAL 618.950.000

Pendapatan Wisata ke Pulau Tabuhan
Pendapatan total dari objek wisata Pulau Tabuhan adalah sebesar Rp
896.215.000,00. Pendapatan tertinggi untuk objek wisata ini terjadi

pada bulan Desember 2015 dan Januari 2016 masing-masing sebesar Rp
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122.850.000,00 dan 153.000.000,00. Pendapatan paling rendah terjadi
pada bulan Juli 2015 yaitu Rp 7.065.000,00. Pendapatan selama satu
tahun wisata ke Pulau Tabuhan disajikan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Pendapatan Wisata ke Pulau Tabuhan

No Bulan/tahun Pendapatan (Rp)

1 Januari 2015 37.800.000
2 Februari 20 14.400.000
3 Marsk 13.950.000

of n 850.000
i ) . 0
StY

@ktober k‘
ovemoer .
Desemhet 20 122.850.00

3.006.000

4 1.500

15 | 8.500.000

16 ' K . 62.000.000‘
17 D ¢ 125.000.000

18 JURP0RG" 25.000. oolbIlr

I’M"A"'-. 00

tgau Menjangan adalah sebesar Rp

681.790.000,00. Pendapatan tertinggi untuk objek wisata ini terjadi
pada bulan Desember 2015 sebesar Rp 129.600.000,00 . Pendapatan
paling rendah terjadi pada bulan Juni 2016 yaitu Rp 11.490.000,00.
Pendapatan selama satu tahun wisata ke Pulau Menjangan disajikan
padaTabel 4.11.

4. Pendapw

Pendapatan tota
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Tabel 4.11. Pendapatan Wisata Pulau Menjangan

No Bulan/tahun Pendapatan (Rp)
1 September 2015 32.000.000
2 Oktober 2015 60.800.000
3 November 2015 73.600.000
4 Desember 2015 129.600.000
5 Januari 2016 91.200.000
6 Februari 2016 34.200.000
7 Maret 2016 81.700.000
8 Apri 68.400.000
9 i .- -. 98:800.000

i 00

-/

ahug 0 ngsring

meliputi snorkelli raffah apung, Pula , Pulau
, bola%gir, Nanané PoatgesSa)ika da Ta Dalam
wakt 3 I ni 20 N obyek

jsata  bahari 3 A Ala ebesar Rp W.OO0,00.
@ .

ﬂdapatan pa da bulan JaWOlG dengan
dap A _.,:. entarm perbandingan
nendan m Bifg_obyek wisata di

: par 4.6.

.o’
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Tabel 4.12. Perbandingan Pendapatan Wisata Air di Desa Bangsring
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No Rumah Pendapatan
Bulan / tahun Wisatawan Snorkelling Bola Air Banana Boat Total

1 Januari 2015 11.070 63.425.0¢ - - 134.155.000,00
2 Februari 2015 5.835 - 47.820.000,00
3 Maret 2015 4.043 - 44.685.000,00
4 April 2015 4.724 - 57.770.000,00
5 Mei 2015 7.755 17.585.000 - - 100.000.000,00
6 Juni 2015 5.820 1815.000 ' - 64.640.000,00
7 Juli 2015 17.585 24.125.000 35.275.000 - - 230.050.000,00
8 Agustus 2015 8.061 .000 465:000 - 121.540.000,00
9 Spetember 2015 8.358 .000.0€ - 137.115.000,00
10  Oktober 2015 9.714 5:000 ¥800.000 - 653.345.000,00
11 November 2015 10.466 .000 73.600.000 d - 553.345.000,00
12 Desember 2015 63.510 5.000 129.600.000 H - 725.930.000,00
13 Januari 2016 73.322 .000 . h - 873.045.000,00
14 Februari 2016 33.962 65.220.008 ﬁ 2.555.000  32.400.000 182.080.000,00
15  Maret 2016 14.781 84.540.0 680.000  29.700.000 290.525.000,00
16 April 2016 11.658 70.860.000 32.400.000 258.805.000,00
17 Mei 2016 27.636 139.479.000 62.100.000 415.705.000,00
18  Juni 2016 7.522 89.190.000 13. - 139.060.000,00

Sumber: Kelompok pengelola, 2016

Kajian ekowisata..., Dikor Jupantara, FMIPA Ul, 2016
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W Snorkelling H Banana Boat

Gambar 4.4. Grafik Per i n Objek Wisata Air Bangsring
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Pada bulan September 2015 dimulai penambahan objek wisata baru berupa penyewaan kapal ke Pulau Menjangan, Bola Air, dan

Banana Boat. Penambahan objek wisata ini tentu beie
perbandingan jumlah wisatawan dan pendag
lebih rendah dari jumlah wisatawan
jumlah wisatawan adalah 11.07

wisatawan yang datang adala

100,000

90,000

80,000

70,000

0,000

50,000

40,000

30,000

20,000

10,000

a

Jamuari

B

Februari
2015

o

Marst 2015

Mei 2015

|

—({
-

Januari
2016

pagi pendapatan. Hal ini dapat dilihat pada gambar grafik
deber dan November 2015 jumlah wisatawan adalah
jauh lebih besar. Pada bulan Januari 2015
n pada bulan November 2015 jumlah
45,000.

Februari
2016

Maret 2016

Apr-16

Mei 2016 Juni 2016

B Pengunjung

11,070

5,835

4,043

7,755

73,322

33,962

14,781

11,658

27,636 7,522

W Pendapatan [*10000)

13,416

4,782

2,459

10,000

57,305

18,208

28,053

25,851

41,571 13,506

Gambar 4.5. Grafik Perbandingan Jumlah Wisatawan dengan Pendapatan Total
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Persentase Pendapatan Tiap Objek Wisata

Bola Air
0,

’ Banana Boat
Pulau 4%

Menjangan
16%

gsring

ing ba idapatka objek i 10ikell A persentase

gapatan total sepanjag b Jagiari 2015 sampar Jo

4.1.4 Al Lis Viasyasakat
4.1.44 Persepsi Masyarakagitérhadap )gi BR€Iumbu Karang

Hhuan masyafakat®te ﬁ.‘ n@siihanfaat, jenisdta terumbu
karang Wan salah satU-iem i REBEThasilan upa I“?Iitasi terumbu
karang. Berdasar 43’3?- ) 'qﬁi!t;,. ’ h, jenis dan biota

terumbu karang KaklanvVa. Sebadid~PESa lokasi penelitian
memahami fungsi, paiiaz 2 “ d mbuy Karang. Distribusi responden
menurut tingkat pengetahta 3 W . Jehis. tetumbu karang dapat dilihat pada

Gambar 4.7, Gambar 4.8, dan Gamba
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Sangat Sangat Tidak
Mengetahui Tahu
13% 13%

Gambar 4.7. B J 3 Distribusi Persentase
Responden : ; arkan Kondisi Terumbu
ing, Kecamatan
n Banyuwangi

Gam i . . mo. Distribusi Persentase
Persentase B faatl Pengaruh Terumbu Karang
Terumbu Karang bag ponden adap Pekerjaan Responden di Desa

di Desa Bangsring, Kecamata Bangsring, Kecamatan Wongsorejo,
Wongsorejo, Kabupaten Kabupaten Banyuwangi
Banyuwangi
4.1.4.2 Persepsi Masyarakat terhadap Kerusakan Terumbu Karang
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden di lokasi cukup
mengetahui adanya kerusakan terumbu karang. Pengetahuan responden terhadap
terjadinya kerusakan ekosistem terumbu karang.
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Menurunnya Tidak Tahu

Wisatawan 7%

15%
104IS S i abar 4.12. Distribusi Persentase
Responden Berd 3erdasarkan Perubahan
terjadi apabila T, Karang dalam waktu 10
Desa Bangsailhg li ngs(ing, Kecamatan
pé ‘ upaten Banyuwangi

st
L

Gambar 4.13" enyebab Kerusakan
Terumbu Karang 0, Kabupaten Banyuwangi

Gambar 4.11. Dis

Berdasarkan penyeb 2))2 sar responden di Desa Bangsring
menjawab pengambilan ikan dengan bom merupakan penyebab terbesar yaitu sebanyak
84% serta pengambilan karang sebagai dampak yang ditimbulkan akibat rusaknya
ekosistem terumbu karang sebanyak 10%. Hal ini menunjukkan bahwa responden
cukup mengetahui dan memahami penyebab serta dampak kerusakan terumbu karang di

desa mereka.
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Sangat
Mengetahui
10%

Gambar 4.14 Distribusi Persentase
akkan Fasilitas Sarana
rogram Konservasi

0 psa Bangsring,

Vf jqeKabupaten

B/ an

414 S |asye poap Rehapi jste pu Karang

di lokasimpenelitia sarkagghasil pengs I kan bahwa
secarg, UMM mengetahul ny: ﬁ réfdbilitasi dan adamye Fntuan dari
pemeri baga non pefmerintah Iz 38| apnya dapa pada Gambar
4.16. Tin partisipasiskespORds alslKak=toaya rehab'mrumbu karang
dengan kegiatan kg F*':él"r ' : 2% ?;:“'-} I.yang dilakukan dengan

membentuk kelc] mpetUli heitifbularang Ulukhan. Aktivitas yang

pernahdilakukantwb ﬂ g

.o’
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Membentuk
Kelompok Kecil
PeduliTerumbu
Karang
33%

Gambar 4.16.
Responden Be

Distribusi Persentase

I Responden Terkait
terhadap Rf@g i'Terumbu Karang di
Karang difBDess ) ‘ : 2 tan \Wongsorejo,
Wongsa i

0ian besar didasart pengeldlean daearah
dari b : - [ erta Jiban <an program
daeré j C Derse cdikit respenden an didasari
proyéi. [ har 4:18. berikut
menunjuk arke kegiatan yaru kan terhadap

Keikutsertg ‘ﬁ? d ! Iitian ah keterlibatan responden
dalam kegia : SiUMIDU KarangDalk-Calai ) transplantasi ataupaun
pelestariannya. Haw g @ e {BSponden.airDesa Bangsring sebagian
besar turut berperan jika ti a\‘ \‘w turut berperan serta turut berperan

jika ada himbauan, dan terdapat

ntah dan LS : pemigrintah daerah. Ga

ponden yang menyatakan tidak pernah
diikutsertakan
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Tidak Pernah
Diikutsertakan

3%
Turut Berperan

jika ada
Himbauan
7%

Perintah dari
Pimpig

Gambar 4.18 : Distribusi Persentase
Responden j / ‘ : asaikan Peran dalam
Program : ' , st Terumbu Karang di
Desa Ban | 3 egamatan \\ongsorejo,

idak Mau
J Berperan
- - 3%
SelaluTurut
Berperan
N 33%

Serizio

»

Gaimbar 4.20. Distribusi Persentase Gambar 4.21. Distribusi Persentase
Responden Berdasarkan Partisipasi dalam Responden Berdasarkan Partisipasi
Merancang Program Konservasi Terumbu Menyusun Rancangan Anggaran Biaya

Karang di Desa Bangsring Program Konservasi Terumbu Karang di

Desa Bangsring

Sebagian besar responden menyatakan turut berperan dalam perencanaan
program konservasi terumbu karang di Desa Bangsring jika ada himbauan, selebihnya

tidak pernah diikutsertakan, dan sedikit sekali yang menyatakan selalu turut berperan.
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Keterlibatan responden dalam menentukan lokasi kegiatan konservasi terumbu
karang ditunjukkan pada Gambar 4.22. Hasil yang diperoleh bahwa responden di Desa
Bangsring sebagian besar turut berperan jika ada himbauan dan selalu turut berperan
serta turut berperan jika tidak berhalangan, dan hanya sedikit responden yang
menyatakan selalu turut berperan.

Pelaksanaan rehabilitasi terumbu karang yang dilakukan akan dapat berjalan
dengan baik jika adanya peranan masyarakat dalam mendukung bantuan yang diberikan

oleh donor untuk program rehabilj

Berhalar ™
35%

\ w I\ o
A 6 abar 4.23. Disimi ersentase
yonden Berd artisipasi

kasi Konsef% ; Meniaga Kelestarl stem Terumbu
ing, Kecamatan

i ata dinbess -,_.1 <arang ¢
Kecamatan W4 “fﬁr m v ‘?;‘ abupaten Banyuwangi

4.15. Analisa SWOT " g ;
Berdasarkan data kuesioner tersebut dan identifikasi potensi dan permasalahan

yang ada pada ekowisata Bangsring maka dapat disusun rumusan faktor - faktor
strategis yang terdiri dari faktor strategis internal (Internal Strategic Factor Analysis
Summary/ IFAS) yang berupa kekuatan dan kelemahan yang berasal dari dalam
kawasan terumbu karang dan faktor strategis eksternal (External Strategic Factor
Analysis/ EFAS) yang terdiri dari peluang dan ancaman yang berasal dari luar kawasan

tersebut.
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Tabel 4.13. Bobot Setiap Faktor Internal/IFAS dalam SWOT Potensi Ekowisata Bahari

Bangsring
Faktor Internal Bobot  Rating  Skor
Kekuatan (Strengh)
Kondisi Terumbu Karang (S1)
1. Tutupan dan Keanekaragaman Karang 0.1 4 0.4
2.Keberadaan dan Keanekaragaman Ikag 0.1 3 0.3
3.Pemanfaatan ekowisata 0.1 3 0.3

Pencapaian Lokasi

1.Kemudahan me : 3 0.3
2.Kondisi 0.5
SaranalP WKL '

1.Sarf isata, Perle apali Se

Runia 0.3
2.Safpras Pendukung (Perparkiran, Tailet,

Gazebo 9:05 0.1

Keh i v I’lg Pa Wi ata

1.Késest gengan RTRW 0.025 : 0.075
2.Ada uran desa pengelolaan M & d

bangsrirSuggl 0025 Ygg® 0075
3.Adanya " 2 0.05

Promosi Wi

1.Website Pariwi 5 0.25
2.Kegiatan Promosi

Sosmed, dll) 5 0.25
Kelemahan (Weakness)

Kualitas Sdm (W1)

1.Rendahnya Mayoritas Pendidikan Masyarakat 0.05 2 0.1
2.Kurangnya Pengetahuan Rehabiltasi Terumbu Karang 0.1 3 0.3
Desain Kawasan Wisata Secara Khusus (W2)

1.Belum Adanya Masterplan Pengelolaan Terumbu

Karang 0.05 3 0.15
Jumlah IFAS 1 3.45
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Tabel 4.14. Bobot Setiap Faktor Eksternal/EFAS dalam SWOT Potensi Ekowisata Bahari
Bangsring

Faktor Eksternal Bobot Rating  Skor

Peluang (Opportunity)
Dukungan / Partisipasi Stakeholder (O1)
1.Dukungan Pemerintah (APBD Kab, APBD Prov,

APBN) 0.1 4 04
2.Dukungan Swasta 0.1 4 0.4
3.Dukungan Masyarakat dan LSi 0.1 3 0.3
Tingkat Konsumsj

1.Gaya Hidup 0.15
1.Sebagai F 0.15
Daya

1.Vg

Wattdedol, Tama 0.1 0.3

Nasip ' Betirjgs

" .
G PN T
Degkad gkungan ( :
1.Kert erumbu Karang B K & 0.15 d 0.75
2.Abras dimentasi 0.1 H 0.2

3.Pencemadeh : ‘}F A I8 :i\. " 4 0.4
4.I1su Pemanasan.Globalis aca Bk acl 2 0.2

Kesenjangan A sata (T2)
sy a6 OTs 3 015
L F|
h 4 1

1.Kesenjangan Piha
Jumlah EFAS

3.4

Hasil analisis SWOT terhadap faktor internal dan eksternal tersaji dalam matrik
SWOT (Tabel 4.15). Selanjutnya pada Tabel 4.16 disebutkan tujuh (7) strategi
pengelolaan yang dapat dilakukan untuk mengelola ekowisata bahari di Desa
Bangsring. Dari tujuh strategi pengelolaan yang dihasilkan, terdapat tiga (3) strategi

dengan skor tertinggi sehingga perlu menjadi prioritas utama, yaitu : strategi prioritas

Universitas Indonesia

Kajian ekowisata..., Dikor Jupantara, FMIPA Ul, 2016



51

pertama adalah pengembangan Sarana Prasarana Wisata yang telah ada dengan
dukungan dari berbagai stakeholder (total skor 2,30). Strategi prioritas kedua adalah
penerapan kebijakan baik peraturan daerah maupun peraturan skala desa dalam rangka
mencegah kerusakan ekosistem terumbu karang (total skor 1,75), dan strategi prioritas
ketiga adalah pengembangan potensi terumbu karang sebagai ekowisata bahari yang

dapat menarik para wisatawan (total skor 1,45).

(32
N> —,
>

Xy =
Ve \ > g

!"F
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Tabel 4.15. Matriks Analisa SWOT Kajian Ekowisata Bahari di Pantai Bangsring

IFAS

(Kekuatan) Strengths (Kelemahan) Weakness

EFAS
Peluang Strategi S-O
(Opportunities)
1. Pemanfaatan : kualitas SDM dan pengenalan masyarakat
variasi atra T apa ‘ ) sistem maupun teknologi pendukung dalam
(S1,02,Q4) : n nehabilitasi terumbu karang (W1, O3)
2. Peningkate C : oembuatan Masterplan Terumbu Karang
karang % kan teknolooiy@ la. (S integrasi disertai dengan matriks-matriks
3. Penin Penge
Prasa g telah ada“d@pgan
berba holder. (52,53,01)
Ancaman Strategi ateqi W-
(Threat)

Peni SDM untuk menciptakan kondisi

yang KO tidak tercipta kesenjangan antar
penyedia Wta (W1, T2)

1. Pene Paik pg

perat desa dalam
ekos:Wu karang (S4,7

52
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Tabel 4.16. Prioritas Strategi Pengelolaan Ekowisata di Pantai Bangsring

) Keterkaitan  Jumlah o
No. Strategi Pengembangan Prioritas
unsur skor

Strategi S-O
Pengembangan potensi terumbu karang

1  sebagai ekowisata bahari yang dapat menarik ~ S1,02,04 1,45 i
para wisatawan.

Peningkatan ~ Aksesibilitas  sega  dan

Peningkatan kegiatan p
0,65 \
wsata terump At

teknologi a.

b

an kualitas SDN
akat

) VI
teknolog dukung_dalamicang

asi terumbtrkarang
van Masterp|afil¥ Tert M apg

5 bih terinteg

a
maupun perv‘

: 1,75 I
mencegah kerusaka Si
karang
Strategi W-T

Peningkatan kualitas SDM untuk

menciptakan kondisi yang kondusif agar
7 ) ) ) W1, T2 0,55 VIl
tidak tercipta kesenjangan antar penyedia

ekowisata
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4.2. Pembahasan

4.2.1. Kondisi Eksisting Terumbu Karang

Ekosistem terumbu karang yang dibangun terutama oleh hewan karang mampu
membentuk kerangka kapur bersama organisme lain yang berasosiasi didalamnya yang
dicirikan dengan bentuk pertumbuhan koloni yang bervariasi.

Suatu ekosistem terumbu karang dikatakan bagus kondisinya apabila persentase

tutupan terumbu karang hidup pads adersebut lebih besar dari pada persentase

tutupan abiotiknya. gidasarkan Keputusan Menteri
Negara Lingkung entase tutupan terumbu
karang dikagaka : . : ntase tutupan terumbu
karang dik an.g IS tara 25 - 49.9 %
dan dikatak:

mbu K idup i g, ditentukan

pada@Pantal Bangsring termasuk@idalaf¥ katé@ori baik. Hal ini~dapa jadi karena

adanyge — faki akungan seperti kecerahan, <a s, SulTd qat, arus, pH
dan € " meng 0 1 ¢ mb I S| tersebut.
Perseta pan terumbusSKar3 ﬁ ke stasisiun  ment an bahwa
ekosiste bu karang Pan 3a/1gSkiNg asuk dalam “kategori baik yaitu

dengan pe e tutupan . 3.6 yaitu stasitin'l 56,82%; stasiun
Il 57,70%; stasi il';'fr : \/54° .qi\ 5,40% dan stasiun VI
56,40%.

Berdasarkanw 3 ang dengan metode LIT,
persentase tutupan karang 4? ) S Wn adalah sebesar 54,5%.
Berdasarkan kriteria yang telah ditetap®an oleh Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 04 Tahun 2001 tentang kriteria baku kerusakan terumbu karang, kondisi
terumbu karang di Desa Bangsring termasuk dalam kategori baik karena masuk dalam
kisaran 50 — 74,9%. Hal ini didukung pula oleh penelitian yang dilakukan oleh Hidayah
(2012) yang menyatakan bahwa hasil pengamatan dan pengukuran substrat terumbu
karang pada kedalaman 3 meter pada perairan Bangsring secara umum didominasi Hard

Coral dari golongan Non Acropora, yatu Coral Branching (CB) dengan persentase

tutupan sebesar 33%, spesies yang ditemukan pada kedalaman 3 meter yaitu Montipora
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digitata, Porites nigrescens, Porites cylindrica Seriaopora hystrix, Seriatopra
calendrium. Selain itu juga ditemukan Hard Coral dari golongan Acropora yaitu
Acropora Branching (ACB) dengan persentase tutupan karang sebesar 8,8%, berasal
dari spesies Acropora formosa, Acropora sellago, Acropora tenuis. Pada kedalaman 10
meter, tercatat 65,74% substrat tertutupi oleh karang hidup. Koloni-koloni karang hidup
yag ditemukan umumnya berukuran kecil dan pendek, memiliki bentuk hidup beragam
yaitu bercabang, mengerak, lembaran, masif, submassif, dan jamur. Jenis karang yang

umumnya dapat ditemukan di ked ai_adalah Hydropora, Fungia Euphyllia,

Montipora, Galaxea, Miiifeg : es, Dendrophyllia. Karang
mati yang ditem ang berarti kerusakan
karang di Pefairz . .

4.2.2 1 Peno

pertumbuhan

hu,salini

mempeno per 1ha mbu karang. Arus'o tuk priasi zat hara,

ang adalah arus,

23S, pH, kecerahan, Keddlaman dapat

larva en dappoksio ok hianBergera diperlukan

untuketersedianya aliran supla@i' md renik dan oksigen matptingderhindarnya

karang darieendapan sedim@nidah JUga ¢ hembersinkan ko‘g yang menempel
pada poIiM?g. r.

Suhu di pe 20° C, suhu optimal untuk

C (Supriharyono,

2000b). Suhu mer

karang, karena perubahan s

m pertumbuhan terumbu
i-laju fotosintesis dan respirasi.
Salinitas pada perairan BangSMRg ini adalah 35 %o, salinitas diketahui juga
merupakan faktor pembatas kehidupan binatang karang. Salinitas air laut didaerah tropis
adalah sekitar 35%. Pengaruh salinitas terhadap kehidupan hewan karang sangat
bervariasi tergantung pada kondisi perairan laut setempat atau pengaruh alam, seperti
run off, badai, hujan, sehingga salinitas akan berubah. Salinitas optimum bagi
kehidupan karang berkisar antara 30-33%o (Supriharyono, 2000).

Cahaya sangat mempengaruhi kehidupan karang yaitu dalam proses fotosintesis

olen zooxhanthellae. Kecerahan perairan di Desa Bangsring adalah 8-9 meter.
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Sedangkan nilai derajat keasaman (pH) perairan Desa Bangsring pada masing-masing
stasiun pengamatan adalah di kisaran 7. Nilai pH yang didapat masih tergolong baik
untuk perairan dan untuk pertumbuhan terumbu karang.

Oksigen terlarut merupakan faktor yang paling penting bagi organisme air.
Kehidupan di air dapat bertahan jika ada oksigen terlarut minimum sebanyak 5 mg
oksigen setiap liternya (Barus, 2004). Hasil perhitungan di lapangan didapatkan nilai
dari DO (Dissolved Oxygen) adalah 6,8 mg/L hal ini menunjukan bahwa oksigen

terlarut pada perairan Bangsring ¢

4.2.3. Partisipag

Pela q ) lah sesuai dengan
rencanagk : dan Perdes)
terkait ‘ han yang di

lakuka A Sepe P MeR akat tentang
penti@annya pelestarian terumb(fkarangieli D&sa Bangsring.

Huhan g onservasi yang ailaksa p_oleh™ > Kelautan dan

Dagailmotiva kesadaran
masy@gakat akan pentingnyaSkonse bEsKkarang sebagaj PEfAU Pﬂg destinasi
wisata afPesa Bangsring 2k Dines ¢ dayaan da sata bersama
pokdarw@okwas nas.selail-imelaksanakes evatuasi emeliquang dilakukan

fi"r eCai ale .% cali) sehingga program

ﬂ‘ terhadap sebagian besar
'iwf! k lebih  memahami pentingnya

keberaadan dan pelestarian ekosistem™tfimbu karang. Pembinaan untuk peningkapan

Peri i oleh sDing

oleh kelompok
konservasi dapat

Adanya pe

masyarakat Desa Bangsrl

SDM terutama nelayan juga diberikan seperti untuk tidak menginjak terumbu karang,
tidak menangkap ikan secara berlebihan, penyuluhan tentang penangkapan ikan ramah
lingkungan sehingga kondisi terumbu karang tetap lestari.

4.2.3.1. Partisipasi Masyarakat Terhadap Kegiatan Konservasi Terumbu Karang
Pemahaman masyarakat terhadap fungsi dan manfaat terumbu karang di Desa

Bangsring cukup baik (>50%), walaupun tingkat pendidikan di lokasi masih relatif
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rendah. Sama halnya dengan pemahaman masyarakat terhadap kerusakan dan
penyebabnya, masyarakat cukup memahami terlihat dengan variasi jawaban yang
diberikan di kedua lokasi penelitian. Hal tersebut menunjukkan tingkat pemahaman
terhadap kondisi ekosistem terumbu karang di desa mereka tidak selalu ditentukan
tingkat pendidikan formal yang tinggi, tetapi secara langsung dipengaruhi dari
pengalaman dan pembelajaran masyarakat dimana rusaknya ekosistem terumbu karang
menyebabkan berkurangnya pasokan ikan, menurunnya wisatawan dan hilangnya flora

dan fauna di ekosistem terumbu erbagai perangkat aktivitas manusia.
Tingkat pemabameg it etergantungan masyarakat
terhadap kondisi g dalam mata pencaharian

masayarakapii§e 3 ) sangat dibutuhkannya

kegiatany ke V@ KL
as i 2 Ba uh!‘#g L i dan mengetahui

adanya I ah/ LS falam keg fmbu karang.

Bent@KsbentuK pastisipasi masyarakat t@fhadapfkegiatan konservasr e karang di
DesaiBe g ad akukan tra I karanc aimpok kecil

kons I I karamgigeian : an ternt dan fungsi
ekosi‘ erumbu  karang. §S€ba . byarakat di 1QKast™pegelitian juga
melaku splantasi K v sWadaya sendiri. Aktim dilakukan
respondeﬁ(asi sebagiansbesaiditas ellgelelaan daearawKP dan Badan
Pariwisata untuk --f' , A :

afitine :’i'hf jalankan program daerah

yang dicanangkg ei d fimiReRkgH . mbu karang bagi

suplai keberadaan w g m Webagai daya tarik utama
4 Kesada L

wisata air sehingga meni menjaga kelestarian ekosistem

terumbu karang. Hal ini tentunya aka emberikan keuntungan ekologi, disamping
keutungan ekonomi lainnya dalam hal pemanfaatan ekosistem pantai untuk pemenuhan
kebutuhan hidup.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masyarakat di Desa Bangsring tidak
hanya berperan dalam kegiatan konservasi terumbu karang namun juga dalam
penyusunan rancangan kegiatan konservasi, penyusunan rancangan anggaran biaya
kegiatan, penentuan lokasi kegiatan konservasi serta pengawasan dalam pelaksanaan

kegiatan konservasi terumbu karang. Artinya bahwa adanya bantuan dari pemerintah
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maupun lembaga donor lainnya didalam pelaksanaan kegiatan konservasi terumbu
karang di Desa Bangsring diketahui langsung oleh masyarakat dan dilakukan dengan
sistem terbuka kepada masyarakat.

Keterlibatan masyarakat dalam perencanaan akan menciptakan hasil yang lebih
baik, sehingga rasa tanggung jawab bersama akan terbina yang nantinya menghasilkan
kerja yang terbaik. Oleh karena itu pelaksana program harus menitikberatkan kepada

masyarakat yang berbatasan langsung dengan lokasi kegiatan yang tentu saja akan

secara ekologis akan memberikan.d agsung pada kehidupan masyarakat sekitar
Pesisir Bangsring.
Peranan Ig servasi terumbu karang
arakat  dengan

ng walaupun

getiap

terhadap pem@fuhafkebiitihan hidup lebif
i ilj pesar agar

rvasi yang
dilakakam*Pengelolaan teru 13 |ukung oleh L3 ’pemerintah
membertk rapan yang & K*meénjadikan ekosi umbu karang

tetap terjaﬁ?ta dapat dikergangk ' agi mejac - Wisw nantinya lebih

memajukan perekafien; _ff

TingRk atan \Wongsorejo,
Kabupaten Banyu i : m g8 ategoipaik. Hal ini mengartikan
partisipasi yang dilakukan "-w At BS@hagal responden merupakan suatu
kebutuhan hidup. Bentuk partisipasi™sfang dilakukan oleh masyarakat di lokasi
penelitian dalam usaha konservasi terumbu karang berdasarkan Biggs (1989) adalah
sebagai berikut :

(1) Cooperation, terdapatnya pemberian insentif kepada masyarakat, namun
gagasan/ide, desain dan pelaksanaan pemulihan ekosistem terumbu karang
telah ditentukan oleh pihak luar. Masyarakat berperan sebagain employees
atau subordinat. Berdasarkan penelitian ini bentuk partisipasinya yaitu

berupa ikut sertanya masyarakat dalam program transplantasi karang,
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dimana program tersebut dirancang dan ditentukan oleh pihak luar
(pemerintah) dan masyarakat diberikan (insentif) seperti kaos (baju), dan
makanan.

(2) Collaboration, adanya kerjasama antara masyarakat dengan pihak lain untuk
menentukan prioritas dan pihak luar bertanggung jawab secara langsung
terhadap proses. Masyarakat berperan sebagai kolaborator. Berdasarkan
penelitian ini bentuk partisipasinya yaitu dengan adanya kerjasama antara

masyarakat dengan lem L swasta, dimana dengan dilakukannya
kegiatan Uaasp 3 ldak_mendapatkan insentif oleh
pihak ong royong melakukan
sapakan agenda

. Masyarakat

1 Cto Q 1o 3 I I’tiSipaSinya

dengan pengelolaan damfpem@liharaan terumbu Karang geleh kelompok

ara g

asyard la : asi ter § sangatlah
pentib hasil dari ata R s'h gan pendekat yarakat akan
menjadi syarakat eng Bistem terum g dan karang
yang telaﬁirek nh'dwasmya karena
masyarakat saga m SISLEIT BENGIN u i ereka bersama.

""'"4 }"""'
4.2.3.2. Partisipasi Pemerintah dan LSM serta Lembaga Pendonor Swasta
Partisipasi pemerintah daerah maupun pusat di kedua lokasi sangat berperan
didalam kegiatan konservasi. Instansi terkait yang berhubungan langsung dengan
kegiatan konservasi di lokasi penelitian adalah Dinas Kelautan dan Perikanan, Dinas
Kehutanan/ Dinas Pertanian dan Balai Lingkungan Hidup. Pemerintah di dalam
kegiatan konservasi juga bekerjasama dengan LSM dan lembaga pendonor lainnya,

namun di dalam proses penyusunan rancangan kegiatan dan anggaran biaya yang
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dipergunakan pada program konservasi terumbu karang dominan dilakukan oleh
lembaga pemerintahan dan NGO/ lembaga donor sebagai penggagas program.
Walaupun pada saatnya nanti hal itu akan dipaparkan kepada masyarakat pada saat
anggaran dana telah disetujui dan dirumuskan kembali pembagian dana yang ada
dengan kebutuhan di lapangan. Hal ini disebabkan pemerintah dan LSM yang membuat
penganggaran dana tidak menginginkan adanya harapan masyarakat terhadap tingginya
dana yang akan diajukan, oleh karena anggaran dana tersebut belum pasti untuk

dikeluarkan lembaga donor atg ah pusat. Namun anggaran dana akan

disosialisasikan kepadagip® g'pelaksanaan program konservasi
terumbu karang b

PenytiSu 2 ; 3 dan LSM kepada

masyaraka A cnca al o dahulu melalui
proposall.pe hJaITd  Kep g ! G pere g: telah disetujui

lembgg ikan K elayan untuk

impl

di lapangan. KondiSiini perkecil resiko KEgagalafipelaksanaan

kon

abupdten, Bahy am pende alokasikan

untu am_konservas! tefinb 2 ada penelitian ini kurang terbuka, hal ini

diangg menjadi . 8 snya dalam_pelaksanaan sebuah

pembang vbutuhk SifaSan geraidahssaling keterb

jumlah realisas conservasi terumbu

karang di Desa B i .@ e n intern pemerintah dan
NGO/ lembaga donor. v

Pelaksanaan kegiatan monitOfg, control dan evaluasi oleh pemerintah

sehingga kinerja

suatu usaha pemb d":? d ale a0 jumlah pendanaan dan

sebenarnya suatu kegiatan yang penting. Kelompok pengelola telah menjalankan
aktivitas monitoring, control dan evaluasi sebagai suatu kewajiban atas kesadaran akan
pentingnya kegiatan tersebut. Mayoritas pelaksanaan program konservasi terumbu
karang tidak hanya sampai kegiatan transplantasi karang, namun hingga kegiatan
monitoring, control dan evaluasi yang diprogramkan pasca transplantasi karang.
Lembaga donor atau LSM lokal yang mendukung pemerintah untuk kegiatan

rehabilitasi terumbu karang. Selanjutnya masyarakat yang telah dibina dan diajak untuk
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turut serta dalam program rehabilitasi yang diharapkan untuk melakukan kegiatan
monitoring, control dan evaluasi sebagai bentuk partisipasi lanjutan, oleh karena
program rehabilitasi tersebut sepenuhnya dilakukan di sekitar wilayah pemukiman
masyarakat dan melibatkan masyarakat secara langsung untuk pelaksanaannya. Hal ini
menyebabkan kelompok pengelola ataupun masyarakat yang berada di wilayah
penelitian termotivasi melakukan kegiatan monitoring, control dan evaluasi secara
mandiri.

Partisipasi masyarakat da Rmonitoring, control dan evaluasi secara
mandiri dilakukan tida

ataupun LSM bg

Penyuluhan

penyadara 2
manu

lembag 5 € perkelan| dengan baik
kegl&i yuluhan ini.

trateqi Rén@elolaan

guitin dilakukan oleh pemerintah
rehabilitasi dilakukan.
agal suatu bentuk
ntuk kehidupan

dukung oleh

egi pen utama (7) strategi

g dihasilkan ; d

ald Sang telah ada dukungan dari

RS
untuk pengelolaan

ekosistem t d ﬁ I ingat stakeholder sebagai
pelaku pembanguna P '@wf aya alam. Partisipasi stake holder

di Desa Bangsring sangatlah™@K" sehingga dalam rangka pengelolaan yang

lestari dan berkelanjutan peran stakeholder harus terus ditingkatkan sehingga
konservasi dapat berjalan dengan baik. Stakeholder dalam hal ini terdiri dari
pemerintah, swasta, LSM dan terutama masyarakat. Keterlibatan masyarakat
sangat penting mengingat masyarakat yang dekat dan berinteraksi langsung
dengan ekosistem terumbu karang. Kesadaran masyarakat Desa Bangsring dapat

ditingkatkan dengan memberikan kepercayaan kepada masyarakat dalam
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mengelola program-program konservasi terumbu karang yang dilaksanakan di
desa mereka.

Faktor pendukung lainnya adalah dukungan daerah sekitar dengan
adanya obyek wisata pantai serta obyek wisata penunjang lainnya serta besarnya
perhatian dan harapan dari stakeholder sehingga mempermudah dalam
pengembangan ekowisata terumbu karang Desa Bangsring. Peran pemerintah

sebagai pemangku kebijakan dalam pembuatan rencana pengembangan kawasan

menjadi ekowisata sanga Pengadaan serta penataan sarana dan
prasana penunjaiagrdi ] - p sangatlah dibutuhkan.

ang bersinergi dengan
prog V3 ad ) orong partisipasi
masyarakat yang
n adanya program

enjaga dan

ngi Kecamatan
¢ Jre Er3 pun pera

vencegah ker@iSakan ﬁ terumbu karang. d

erumbu kars masuk dalarw Perlindungan

Berd yang FM h k ?i.‘ dungan sekaligus
kawasangRall? 3 Apiuile perflkaigsebagai dasar hukum

an bentuk pemanfaatan

desa dalam

kawasan "pe dess
sumber dayM
ekosistem pesisir dan | ta

dari ancaman degradasi yang dapat timbul dari berbagai aktivitas pemanfaatan

asi. Hal ini dilakukan agar

u karang) di kawasan ini terlindungi

baik secara langsung maupun tidak langsung.

Peranan hukum dan perundangan menjadi penting karena mempunyai
kekuatan manajemen di dalam masyarakat menjadi tatanan social-institusional
dari masyarakat. Hukum memberikan batasan dan aturan dalam pemanfaatan
suatu sumberdaya untuk menjaga kelestarian dan keberlanjutan pemanfaatan

terhadap sumberdaya tersebut selain memberikan sanksi terhadap pelanggaran
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dalam pemanfaatannya. Dalam strategi penguatan perundangan di dalam upaya
rehabilitasi serta perlindungan ekosistem terumbu karang di Desa Bangsring
dapat direkomendasikan beberapa alternatif rencana program, yaitu :

a. Menetapkan peraturan desa menjadi peraturan daerah tentang larangan
melakukan pengangkapan ikan dengan alat tangkap yang kurang ramah
lingkungan.

b. Melakukan sosialisasi peraturan dan perundangan serta sanksi berkenaan

dengan perlindungaa aterumbu karang.

3. Pengemba o isata bahari yang dapat

terumbu karang
sebaga R, St kungan dari

grintal ag di dalam

gembangan kawasan “gkosi¢ ' a mereka menjadi
iki beberapa

acil, wisata

ert gling, Y
Uman_apung dan of] ﬁ' elain itu dari_Kegfatas
eka terumbu karang sgperil' antasi karang itu sendiri‘dapat dijadikan
Meduwi Ata/addiSa SEpeheiaikan dima& menimbulkan
kesadaran.4gat J_f ap masyara : ;:ill‘?lu

kons
Perencanaan w W dengan memperhatikan

arahan sebagai berikut:

rehabilitasi

rut serta dalam upaya

a. Perencanaan pengelolaan terumbu karang disusun berdasarkan  prinsip
penyelenggaraan pemerintahan yang baik (good governance). Good governance
dalam pengelolaan terumbu karang adalah upaya pengelolaan yang didasarkan pada
aspirasi masyarakat dengan cara meningkatkan kemampuan masyarakat agar mampu
melakukan pengelolaan berbasis masyarakat demi tercapainya pengelolaan terumbu
karang secara berkelanjutan dan peningkatan kesejahteraan
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. Perencanaan pengelolaan terumbu karang disusun dengan menggunakan pendekatan
partisipatif dalam kerangka pengelolaan adaptif dan kolaboratif

. Dalam rangka pengelolaan terumbu karang, Pemerintah Provinsi, Pemerintah
Kabupaten/ Kota menyusun rencana strategis (renstra) pengelolaan terumbu karang
berdasarkan kebijakan, strategi dan program nasional pengelolaan terumbu karang

. Rencana strategis (renstra) pengelolaan terumbu karang disusun dengan
mempertimbangkan kebutuhan dan potensi daerah serta aspirasi para pemangku

kepentingan dan selanjutnya djjag am bentuk rencana tahunan

. Rencana strategis (kei8 C g AMailg_memuat antara lain tujuan,

pendekatan, pr p : ana strategis

. Perenca A3 " 0 endukung peningkatan

taraf fui

: 3 . 1 ARG amenyusun pola
3 Ari, dea asi aktif para

p

4.2. elembag

a. P gMmbagaa : dilakuka agai jenjang,
b:bupaten/ kota sat yang bergi as sektoral.

Kele n yang dibant uktur organi*@as dan fungsi,

tujuan, Mn o : Ti;‘ pehian dalam rangka

pengelolaaimie -nh
. Kelembagaan™g apterumb roses yang merupakan

T~

kota, dan masyarakat mempunyai

kombinasi dari , yang berarti pemerintah,
pemerintah provinsi, pem
tanggung jawab dan kewajiban dalam perlindungan dan pengelolaan terumbu karang.
Kelembagaan pengelolaan terumbu mengakomodasikan semangat desentralisasi dan
otonomi daerah sesuai dengan peraturan perundang — undangan yang berlaku

. Dalam rangka pengelolaan terumbu karang yang berkelanjutan, Menteri Kelautan
dan Perikanan menetapkan kebijakan, strategi dan program nasional pengelolaan

terumbu karang
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d. Gubernur dapat membentuk lembaga pengelolaan terumbu karang lingkup Provinsi.
Lembaga ini berfungsi untuk melaksanakan pengelolaan terumbu karang lintas
Kabupaten/ Kota dalam wilayah Provinsi yang bersangkutan, yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, pemantauan dan pengendalian, dan evaluasi

e. Bupati/ walikota dapat membentuk lembaga pengelola terumbu karang lingkup
kabupaten/ kota. Lembaga ini berfungsi untuk melaksanakan pengelolaan terumbu
karang dalam wilayah Kabupaten/ Kota yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,

pengawasan, pamantauan, penges ap evaluasi.

N2
> <
< s

L Zas >
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan hal-hal sebagai

berikut:

1. Kondisi ekosiste g di perairan Desa Bangsring,
Kecama off {abupaic AGisnasih tergolong dalam

katego p : ; ‘ nada keenam titik

ngidalam satu
2015 — . 520 L€ engalami oka gan dan
ertinogi padaPesen 0
atan tertinggi dafob @sata yang paling dt

angsri flalah w
K arkan a 3 strated gelolaan

WBata bahari

a prasarana

b Bersama yai mbangan

engan dukuWri berbagai
1‘3 aeral pun peraturan

@Sistemn terumbu karang

vu

dan pe n

dapat mew

5.2. Saran

owisata bahari yang

Upaya dalam meningkatkan ekowisata bahari di Bangsring, diperlukan koordinasi
sinergis antara kelompok pengelola, pemerintah dan swasta melalui promosi dan
peningkatan sarana prasarana ekowisata bahari di Bangsring. Keterpaduan semua

sektor diperlukan untuk pengembangan ekowisata bahari Bangsring.
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Lampiran. 1. Kuesioner Untuk Masyarakat

Survey Kondisi Ekologi - Sosial Masyarakat
Penjelasan :
a. Lingkari (0) atau silang (X) jawaban yang menurut anda benar
b. Jawaban yang sebenarnya akan sangat kami hargai karena data ini digunakan sebagai
bahan untuk melengkapi tugas akhir pada Program Pascasarjana Universitas
Indonesia.
c. Atas kerjasama yang baik sebelumnya kami ucapkan terima kasih.

A. INFORMASI DEMOGRAFI
1. Nama

Usia :

2. Jenis Kelamin

Keterangan

Nelayan Tangkap
Petani Tambak (budidaya
Penjual Hasil Laut
Pertanian

Pegawai (Negeri/Swasta)
Lainnya

7. Berapa besar nilai nominal (/bulan) yang saudara peroleh dari pekerjaan tsb ?
a. < 100.000 d. 1.000.000 — 2.000.000
b. 100.000 - 500.000 e.>2.000.000
c. 500.000 - 1000.000
8. Apakah saudara mempunyai keinginan untuk melakukan pekerjaan lain ?
a. Ya b. Tidak
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11. Ape Ndara menc | tertibika@ng di

Jika Ya, pekerjaan apa yang ingin anda peroleh?(mohon diberi tanda (x) jawaban)
Aktivitas Beri tanda (x) Keterangan

Nelayan Tangkap

Petani Tambak (budidaya)

Penjual Hasil Laut

Pertanian

Pegawai (Negeri/Swasta)

Lainnya

9. Apakah saudara mendapatkan keuntungan secara ekonomi dari ekowisata bahari

Bangsring
a. Ya
jika Ya : (mohon diisi jeni

ang terkait dengan wisata bahari)

misalnya berdagang,.pelise 2hi al

C.PER ‘ : UM

10. Apaka ala i C @ PpU k
5 ‘ getahui
anga

angat tig dSMengetahui
, v

gi=ragu
ahui, tolong seBlitka

12. Apak an adan a ....w.m HEMBETIkan manfaa@’udara?
a. Sa mer diiBermantfas

b. Merugika

13. Apa manfaat terw A
O tempat wisata

O tidak ada

o hanya bagi yang tahu saja

at wisata
o Lainnya.

14. Apakah keberadaan terumbu karang mempengaruhi pekerjaan Anda saat ini?

a. Sangat Berpengaruh c. Tidak Berpengaruh
b. Berpengaruh d. Lainnya

15. Faktor apakah yang menyebabkan perubahan kondisi terumbu karang, bila

dibandingkan dengan sepuluh tahun yang lalu?

a. Penyuluhan d. Pertambakan
b. Transplantasi karang e. Pembuangan sampah
c. Perubahan iklim f. Lainnya..
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16. Apabila terumbu karang rusak, menurut anda dampak apakah yang akan terjadi
dengan daerah di sekitar anda?
a. menurunnya wisatawan
b. hasil ikan berkurang e. hilangnya flora dan fauna
c. berkurang pendapatan f. Lainnya..

D. PERSEPSI MENGENAI EKOWISATA BAHARI

17. Apakah saudara mengetahui tempat ini menjadi wisata bahari ?
a. Sangat tidak tahu d. Mengetahui
b. Tidak tahu g._Sangat mengetahui
c. Ragu-ragu

18. Apakah ada pe
a. Sangat I

sepuluh tahun ini?

20. ara meng le . i peme embantu
tan konservas ru arang mengatasi kegusakaggesisir
|dak tahu

t
bT|
c. Ragu=fag

21. Bagaima penunjang

b.. Buruk
c. Ragu-ragu

22. Apakah saudara mengetahui adanya program konservasi terumbu karang?

a. Sangat tidak tahu d. Mengetahui
b. Tidak tahu e. Sangat mengetahui
c. Ragu-ragu
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E. PARTISIPASI DAN ASPIRASI MASYARAKAT
23. Kegiatan apa yang pernah saudara lakukan di daerah ini terkait kegiatan terumbu
karang?

a. Membentuk kelompok kecil peduli terumbu karang

b. Melakukan penyuluhan tentang manfaat dan fungsi terumbu karang

c. Melakukan transplantasi karang

24. Atas dasar apakah kegiatan tersebut dilakukan?
a. Tidak memiliki alasan
b. Proyek dari Pemerintah dan LSM
c. Perintah dari Pimpinan Daerah
d. Kewajiban menjalankan pi

25. Apakah sayd D e Kayvasan pesisir
Khususnyale R a ¢ 3 Y
a. Ti ap
0 'fo a

ang dicanangkan bersama

ara berperan.dalam kegiata
dida ni ?
herpe, S jika trd

h pernah diike Gl Pt berperal
Werperan jika g d
. A .

27. Apaka ara t ala YUSUNFE IgangRrogr nservasi terumbu
karang yang dil@ky f i Ni “

a. Tidg bE
b. Tidak pe
yusun rancangan anggaran biaya program

c. Turut berp
himbauan
28. Apakah saudara turut serta dalam
konservasi terumbu karang yang dilakukan didaerah ini ?

26.

halangan

a. Tidak mau berperan d. Turut serta jika tidak berhalangan
b. Tidak pernah diikutsertakan e. Selalu turut berperan
c. Turut berperan jika ada

himbauan

29. Apakah saudara turut serta terlibat dalam menentukan batas wilayah wisata bahari
(snorkeling, diving, boating)di daerah ini ?

a. Tidak mau berperan d. Turut serta jika tidak berhalangan
b. Tidak pernah diikutsertakan e. Selalu turut berperan
c. Turut berperan jika ada

himbauan
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30. Apakah saudara bersedia dalam berpartisipasi menjaga kelestarian ekosistem
terumbu karang di Desa Bangsring ?

a. Sangat tidak bersedia d. Bersedia
b. Tidak bersedia e. Sangat bersedia
c. Ragu-ragu

31. Apakah saudara memberikan dukungan terhadap peranan pemerintah /non
pemerintah membantu masyarakat dalam kegiatan ekowisata bahari didaerah ini ?
a. Tidak mau tahu d. Memberi dukungan
b. Tidak pernah memberi dukungan e. Sangat memberi dukungan
c. Ragu-ragu

32. Apakah sauda
pelaksanaa 3
a. Tid serte
b. Ti '

[

psialisasi

S /o e hu ka
1dak pernah
Pernah
Ragu-rag

33. Ap dara perpaksmelakuka § , as swadaya
C
\ :

34. flara berp@

a gewasen pelaksanaan kegta SGrvasi
by karang di daera ?
mau berpera ? d. Turfutserta jika tidak berhalangan

ernah diikuts frut berperan

EL e\~
himbaua

35. Apakah hasi AWASH ASTARL servasi terumbu karang
di daerah sauda E T mpok masyarakat dan
pimpinan daerah

a. Tidak mau tahu
b. Tidak tahu
. Ragu-ragu

a.
b.
C.

8. Selalu dimusyarahkan

36. Apakah kegiatan pengelolaan dan pemeliharaan terumbu karang didaerah ini sudah
dilaksanakan dengan sangat baik ?

a. Tidak mau tahu d. Baik
b. Tidak tahu e. Sangat baik
c. Tidak baik

37. Apakah Anda mengetahui adanya Peraturan Desa terkait pengelolaan wilayah
pesisir khususnya ekosistem terumbu karang di daerah Anda ?
a. Sangat tidak tahu d. Mengetahui
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b. Tidak tahu e. Sangat mengetahui
c. Ragu-ragu

38. Apakah dengan adanya Peraturan Desa efektif dalam pengelolaan wilayah pesisir
khususnya ekosistem terumbu karang di daerah Anda ?

a. Sangat tidak efektif d. Efektif
b. Tidak efektif e. Sangat Efektif
c. Ragu-ragu

KRITIK DAN SARAN
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Lampiran. 2. Kuesioner pada Lembaga Pemerintah/Non Pemerintah

DATA PRIBADI

Nama L ——————
Umur TR Tahun

Jenis Kelamin : L/P (Lingkari)

Instansi

Jabatan

Penjelasan :

a. Jawablah pertanyaags@iba

b. Jawaban yang sg ata ini digunakan sebagai
bahan untu ) : casarjana Universitas
Indonesig

c. Atas kerj ‘ ik S€ ; : i

KSanaaR.pregram eKows ahari di Desa
rja pemerimta rah /lembaga

2. ntuag ajakat araka 3 pelaksanaan

asi te aran :sa Baagsring? (d

3. BMi mana sajg M ba pelaksanaanw konservasi
teru ang di Desa BangsFig .

4. Adakah taan_lokgs J ara A akuian pehtah dan lembaga
donor yang ms -qd’&'} AnG C "';, ashyterumbu karang di Desa
Bangsring@i@inineikaty

5. Bagaimanakah Ue M!‘ Maan program konservasi
terumbu karang di Desa i 'hwf An@i@iicincikan)

6. Bagaimanakah keterlibatan masyarakat dalam kegiatan penyuluhan yang dilakukan
pemerintah untuk pelaksanaan program konservasi terumbu karang di Desa
Bangsring? (dirincikan)

7. Bagaimana proses monitoring, control dan evaluation yang dilakukan pemerintah/
non pemerintah dalam pelaksanaan program konservasi terumbu karang didaerah ini
? (dirincikan)

8. Bagaimanakah pelaksanaan pemeliharaan terumbu karang yang telah ditanam dan
atau program lainnya di Desa Bangsring? (dirincikan)
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9. Bagaimana kebijakan pemerintah didalam pengembangan serta pengelolaan
ekowisata bahari di Desa Bangsring? (dirincikan)

10. Adakah program pendampingan yang dilakukan pemerintah/ non pemerintah dalam
kaitannya terhadap kegiatan ekowisata bahari dari pra, pelaksanaan dan paska
kegiatan menyangkut mata pencaharian alternatif masyarakat?

KRITIK DAN SARAN
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Lampiran. 3. Kuesioner untuk Wisatawan

. Penghaanlam A :
a. < Rp. 1.000.0€ ﬁ n. 1.000.08 RP+2.000 ;0‘7:‘
1. POLA KUN’! j‘

7

IDENTITAS WISATAWAN

1. Jenis kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan
2.
3. Asal Daerah Tempat Tinggal :

Umur e Tahun

a. Daerah Di Luar Kabupaten Banyuwangi b. Kecamatan Mangarabombang
hegeri (WNA)

c. Kabupaten Banyuwangi
Jenis Pekerjaan
a. PNS
b. S

h. Tamat.8
TA

ajar/Mahasiswa
t Akademi/Pg wa 0 -

ya. Sebutka

-
[ -

. 2.000.000,-

Kunjungan anda ke Pa kunjungan ke berapa ?

a. Pertama kali b. Kedua kali  c¢. >dua kali
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8. Bila lebih dari 1 (satu) kali, bagaimana frekuensi anda ke Pantai Bangsring ?
a. Lebih dari dua kali per bulan b. Dua kali per bulan  ¢. Satu kali per bulan

9. Apa maksud anda berkunjung ke Pantai Bangsring ?
a. Rekreasi b. Olahraga c. Lainnya. Sebutkan! ....................
10. Wisata apa yang diminati di Pantai Bangsring
a. berenang b. snorkeling c. boating d. menyelam

e. lainnya

11.Berapa lama kunjungan_aage E | T j
12.Bila lebih dari seha 3
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Lampiran. 4. Dokumentasi

I = - —

=

Rumalm™Apting Bangsring
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Lampiran. 3. Kuesioner untuk Wisatawan

I. IDENTITAS WISATAWAN

1. Jenis kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan
2. Umur e
3. Asal Daerah Tempat. Tig

a. Daerah B " 3
C. K 01318 ny N
4. Jenis pr

Mangarabombang

irasivasta

—,
-
[ -

Lainp butkan ! .’
fikan

at SD
B Tamat SLTP
C. al SLTA

d. Patajar/Mahadswe .
e. Tamat A "ﬁ# i :i\
f.
. Penghasilan dala
a. < Rp. 1.000.000,- b.

L O\/ 'zvam

3 ( u.. . .000,- c. > Rp. 2.000.000,-
2.5 N

I1. POLA KUNJUNGAN
7. Kunjungan anda ke Pantai Bangsring merupakan kunjungan ke berapa ?

L _(Sd

a. Pertama kali b. Kedua kali  ¢. > dua kali
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8. Bila lebih dari 1 (satu) kali, bagaimana frekuensi anda ke Pantai Bangsring ?
a. Lebih dari dua kali per bulan b. Dua kali per bulan  ¢. Satu kali per bulan

9. Apa maksud anda berkunjung ke Pantai Bangsring ?
a. Rekreasi b. Olahraga c. Lainnya. Sebutkan! ....................
10. Wisata apa yang diminati di Pantai Bangsring
a. berenang b. snorkeling c. boating d. menyelam

e. lainnya

11.Berapa lama kunjungan_aage E | T j
12.Bila lebih dari seha 3
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